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ABSTRAK 

 

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan untuk menjawab pertanyaan: 

bagaimana analisis pengaruh pembiayaan bermasalah terhadap rasio likuiditas, 

rasio rentabilitas dan rasio solvabilitas di Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT 

Amanah Ummah surabaya?, dan seberapa besar pengaruhnya?. 

Variabel dalam penelitian ini ada 7 variabel yang terdiri dari 1 variabel 

independen yaitu: pembiayaan bermasalah, dan 6 variabel dependen yakni, rasio 

likuiditas yang meliputi: current ratio dan loan to deposit ratio, rasio rentabilitas 

yang meliputi: return on asset dan return on equity, dan rasio solvabilitas yang 

meliputi: current asset to debt ratio dan capital adequacy ratio. Data dari 

penelitian ini dihimpun dari laporan keuangan, kualitas pembiayaan Koperasi 

Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah Ummah tahun 2006-2013 dan wawancara 

kepada karyawan. Untuk analisis data digunakan uji asumsi klasik yang terdiri 

dari uji normalitas, heterokedastisitas dan autokorelasi dan analisis regresi linear 

sederhana melalui melalui uji t dan analisis korelasi pearson.  

Berdasarkan hasil uji t regresi linier sederhana dan uji korelasi pearson 

menunjukkan bahwa pembiayaan bermasalah berpengaruh negativ terhadap loan 
to deposit ratio dengan keeratan hubungan yang kuat sebesar -0,749, dan 

berpengaruh positiv terhadap capital adequacy ratio dengan keeratan hubungan 

kuat sebesar 0,832. Sedangkan 4 variabel lain tidak dipengaruhi oleh pembiayaan 

bermasalah adalah: current ratio dengan keeratan hubungan yang sedang sebesar 

-0,564, return on asset dengan tingkat keeratan hubungan yang sangat rendah 

sebesar -0,151, return on equity dengan tingkat keeratan hubungan yang rendah 

sebesar -0,241, dan curren asset to debt ratio dengan tingkat keeratan hubungan 

yang kuat sebesar -0,659. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas maka Koperasi Jasa Keuangan Syariah 

BMT Amanah Ummah diharapkan agar lebih berhati-hati dalam pemberian 

pembiayaan dan tetap melakukan pengawasan pembiayaan sejak pembiayaan 

tersebut dicairkan untuk memperkecil kemungkinan meningkatnya rasio 

pembiayaan bermasalah. Dan mempertahankan manajemen dalam penyelesaian 

pembiayaan bermasalah yang sudah cukup baik. 

 

 

 

 

 

 


